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Abstrak
Ilmuwan tidak dapat dipisahkan dengan hasil karya yang dihasUkannya ataupun sikapnya
terhadapmasyarakat maupun pemerintah. Secara umiim ilmuwan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
ilmuwan yang dianggap sebagai: kambing pemakan rumput yang berguna, sebagai tukang kebun
yang bekerjadengan baik atau sebagaitukang kebun yang bingung.
Perkembangan ilmu di Indonesia pada masa lalu telah berkcmbang dan maju, hanya sa-
yangnya benang penghubung yang menyambunghya putus, sehingga kita tidak atau kurang mc-
warisi sebagian besardaripadanya., Warisan besarada padateknologi dan strategi perang.
Ilmuwan Indonesia masa kini sepcrti ilmuwan lain, juga memilild tiga kelompok. yaitu
ilmuwan yang dianggap sebagai kambing pemakan rumput yang berguna, sebagai tukang kebim
yang bekerja dengan baikdan sebagai tukang kebunyang bingung. Ilmuwan yang baik adalah il
muwankelompok kedua, yaitu tukang kebunyangdapat bekerja denganbaik.
Ilmu ekonomi yangdiadopsi dari dunia Baratddak didukungoleh bidang ilmu yang lain,
sehingga pengusaha dapat dengan enak menentukan sesuatu yang positif terhadap dlriny^ dan
sangatmungkinnegatifterhadapkonsumcn.
Akuntan Indonesia sebagai salah satu kelompok Ilmuwan Indonesia, tid^ dapat lepas
dari fenomena kambing dan tukang rumput. Akuntan (terutama akuntan publik) ddak bisa mc-
lepaskan diri dengan mengatakan dirinya sebagai tukang tanda tangan atau tukang cap yanghams
scda kepada majikanpng menyewanya.
Ardkel ini membahas tentang beberapa fenomena yang terjadi di kalangan atau di ling-
kungan hidup kita sehari-hari. Sorotan utama adalah pada ilmuwan pada umumnya, dan akuntan
publik pada khususnya.
Artikel ini adalah sebuah renunganuntuk kita kaji bersama dan sebagai bahan introspeksi
diri. Siapadan bagaimanakah kita ini?
PENDAHULUAN
Ilmuwan, secara umum diardkan sebagai orang yang
memiliki atau menguasai bidang ilmu tertentu dan secara terus
menerus akanmengembangkan sikapilmiah yang telah ia miliki ter-
sebut serta akan mengembangkan dan menyebarluaskan pengeta-
huannya tersebut. Dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan
yangia miliki tersebut, pada umumnya, ilmuwan tidak memandang
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apakah pendapat atau ilmu yang ia kembangkan tersebut dapat
diterima oleh masyarakat atau tidak, atau malahan bertoiak belakang
dengan pandangan masyarakat secara umum pada waktu itu.
Guna mempertahankan pendapatnya yang secara penuh ia
yakini kebenarannya, maka ilmuwan al^ berupaya dengan keras
dan bilamana perJu ia akan mengorbankan hidupnya demi keya-
kinan kebefiaran ilmiah yang ia yakini. Atas fenomena ini, dari se-
jarah kita dapat mengctahui nasib yang harus dialami oleh Galilei
dan Galileo. Hal yang saiha juga kita kcnal dari sejarah para Nabi
dalam mengembangkan dan memperluas ajaran yang ia bawakan.
Para Nabi bersedia untuk mempertaruhkan segalanya demi keya-
kinan yang telah ia yakini kebenarannya; Sikap keyakinan atas ilmu
yang ia miliki tersebut merupakan contoh nyata atas keyakinan
seorangilmuwan padazamannya.
Pada masa kini, banyak agama di dunia (misal: agama
Islam) yang mengajarkan bahwa Nabi telah habis dan tid^ ada
Nabi lagi, maka kita akan sulit untuk mendapatkan contoh ban-
dingan bagi keteguhan keyakinan atas pengetahuan atau kepcr-
cayaan seperti keteguhan dan kepercayaan para Nabi. Pada masa
kini, tugas atau peran para Nabi (dalam kasus pengembangan dan
penyebaran ilmu pengetahuan) dipegang oleh ilmuwan, atau
mereka yang memiliki ilmu, baik yang berasal dari penemuan
mereka sendiri maupun berasal dari penemuan orang lain.
Imuwan ataufilsuf, dapatdUbaratkan sebagai tukang kcbun
yang bertugas untuk menanam tumbuh-tumbuhan, menyiangi
rumput atau mencabut atau mematikan tumbuhan yang tidak ber-
guna, dan mempertahankan kchidupan dan merabuk tumbuhan
yang berguna di suatu kebun (Suseno, 1995). Permasalahan yang
dihadapi oleh para ilmuwan (seperti juga yang dialami oleh para
Nabi) adalah sering kali mereka dianggap sebagai kambing yang
memakan tumbuhan yang tumbuh di kebun, sehingga keberadaan
mereka di kebun harus ditiadakan (dienyahkan). Hal ini terjadi,
karena masyarakat berpendapat bahwa rumputatau tumbuhan yang
dlsiangi oleh tukang kebun tersebut adalah rumput atau tumbuhan
yang bermanfaat atau diyakini bermanfaat bagi masyarakat pada
saat itu (walaupun sebenarnya tidak bermanfaat atau malah
merusak). Bila tukang kebun ddak mau berhadapan dengan
keadaan atu pendapat masyarakat mayoritas pada saat itu, maka ia
harus mengembangkan atau menumbuhsuburkan rumput atau
tumbuhan yang ia yakini tidak berguna tetapi oleh masyarakat di
yakini sebagai berguna tersebut. Bila hal ini terjadi, maka kebun
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tcrsebut akan semakin banyak ditumbuhi oleh nimput atau tum-
buhan yang tidak berguna, sehingga akan mematikan atau paling
tidak memperlambat perkembangan rumput atau tumbuhan yang
berguna.
Fenomena rumput, tumbuhan, kambing atau tukang kebun
ini adalah fenomena yang sekarang kita hadapi di masyarakat.
Rumput dan tumbuhan adalah gambaran atau kiasan dari ilmu
pengetahuan dan atau ctika yang berkembang dan berlaku di
masyarakat. Tukang kebun adalah ilmuwan atau para filsuf yang
sehaiusriya menumbuh-kembangkan tumbuhan ilmu pengetahuan,
moral dan etika. Kambing adalah mereka yang berupaya untuk
merusak ilmupengetahuan, moral atauetika masyarakat.
Akuntan publik sebagai salah satu kelompok ilmuwan di
Indonesia berada di tengah antara masyarakat yang menggunakan
infofmasi keuangan perusahaan danmanajemen yang mengeluarkan
informasi tersebut. Guna menjalankan tugas tersebut, akuntan pu
blik hams berpegang pada dua aturan main utama, yaitu Standar
Akuntansi Keuangan dan Standar Pemeriksaan Akuntan. Kedua
standar ini mempakan produk Ikatan Akuntan Indonesia yang
mempakan induk organisasi para akuntari publikdi Indonesia.
Bagian berikutnya dari tulisan ini akan mengungkap
hubungan antara kambing, tukang kebun dan tanaman dalam kan-
cah ilmu pengetahuan dan masyarakat Indonesiapada saat ini. Pro-
fesi akuntan publik diambil sebagai contoh untuklebih menghidup-
kan suasana tulisan.
ILMUWAN, AKUNTAN, TINDAKAN DAN TANGGUNG-JAWAB
Ilmuwan, yang seperti telah disebutkan di muka sebagai
tukang kebun, berkewajiban untuk mengembangkan dan memper-
tahankan ilmupengetahuan dan etika atau moralyang berguna bagi
masy^akat. Dalam keadaan kondisi masyarakat yang kondusifatau
mendukungkeberadaan dan flingsi ilmuwan sebagai tukang kebun,
maka tugas yang diemban akan ringan dan dapat berkembang
dengan baik. Tetapi, bila kondisi masyarakat adalah sebaliknya,
yaim ddak kondusif, ddak tahu dan ddak mau tahu yang sebe-
namya, maka tugas ilmuwan adalah sangat bcrat. Posisi yang dapat
diambil oleh limuwan dalam kondisi seperti ini ada beberapa ke-
mungkinan.
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Kemungkinan pertama yang diambil ilmuwan adalah me-
nempatkan diri pada posisi konfrontatif. Bila posisi ini yang di
ambil, maka ilmuwan akan mempcrtahankan pendapat atau keya-
kinan atau kebenaran yang ia yakini tersebut secara penuh dengan
segala konsekuensi yang mungkin dihadapinya. Karena masyarakat
tidak tahu bahwayangia babat adalah keadaan yangsalah atau tidak
benar, maka ilmuwan akan dianggap sebagai kambing yang me-
makan rumput yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan keadaan
ini, maka masyarakat akan menghukum si kambing dengan me-
ngusir atau bahkan membunuh kambing tersebut. Fenomena ini
sudah sering kita dengar dan kita pelajari dari sejarah, bagaimana
ilmuwan diusir dari masyarakat atau dihukum mati. Ilmuwan akan
mempertahankan kepercayaan mereka tersebut sampai kapanpun,
walauia harus menyerahkan segala milikyangada padanya.
Alternatif kedua yang bisa diambil adalah bertindak apatis
dan tidak mengerjakan tugasnya sebagai tukang kebun. Hal ini di-
dorong oleh kesadaran bahwa tugas sebagai tukang kebun harus
memangkas rumput yang tidak berguna, tetapi untuk menjalankan
tugas tersebut ia tidak mampu karena tidak berani menghadapi
pendapat umum masyarakat bahwa rumput tersebut adalah ber
guna. Pada kondisi ini, maka tidak akan adaperubahan di masyarakat,
tidak ada orang yang tahu bahwa ada ilmuwan yang memiliki
pendapat yang lebih benar* daripada yang selama ini diyakini
sebagai 'benar*. Sejarah juga tidak akan mencatat adanya ilmuwan
tersebut.
Alternatif ketiga adalah tukang kebun memupuk rumput
liar yang tidak berguna. Dengan pengetahuannya sebagai tukang
kebun, maka ia tahu persis macam pupuk yang diperlukan untuk
jenis tumbuhan tertentu agar tumbuhan tersebut dapat tumbuh
subur. Tukang kebun, tentu saja dapat memberikan pupuk yang
tepat untuk menumbuhsuburkan rumput liar sehingga semakin
berkembang biak dan menutup keberadaan rumput atau tumbuhan
yang berguna, karena ia memang memiliki pengetahuan untuk itu.
Mungkin, tukang kebun tersebut juga memberikan pupuk yang te
pat juga bagi tumbuhan yang bermanfaat, tetapi tumbuhan yang
liarjuga ia beri pupuk juga, sehingga tumbuh danberkembang ber-
sama-sama. Fenomena ini jugasering kitajumpai, dimana ilmuwan
mengikuti kemauan penguasa atau masyarakat sehingga ilmu yang
kurang berguna tetapi diyakini oleh penguasa sebagai baik tersebut
dapat tumbuh subur, sementara ia juga mengembangkan norma
kebenaran hakiki. Hal ini dapat kita lihat sebagai contoh adalah
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negara yang bersifat sekular. Pada satu sisi negara diperintah
dengan menggunakan aturan seakan-akan tidak ada aturan agama,
sedangkan pada saat yang sama aturan agama juga dikembangkan
untukkebutuhan yang bukan bersifat kenegaraan. Bila tukang ke-
bun atau para llmuwan mengambil posisi seperti ini, maka ilmu
pengetahuan, keputusan, kondisi yang oleh para pejabat diyakini
benar akan terus digunakan dan diperkembangkan sehingga akan
semakin merebak dan didukung oleh timbulnya aturan-aturan baru
yang semakin memperkuat posisi penguasa. Bila rakyat sampai
melakukan perlawanan atau memperlihatkan gejolak penolakan,
maka penguasa akan menggunakan ilmuwan sebagai ujung tanduk
untuk berhadapan dengan mereka. llmuwan harus mengatakan
bahwa itu semua benar, dan kadang mereka harus melawan had
nuraninya. Bila ilmuwan mengambil posisi seperti ini, maka posisi
ilmuwan akan tetjepit dansulit untukmelepaskan diri.
ILMUWAN INDONESIA
Setelah kita membahas apa dan bagaimana sikap dan tang
gung jawab ilmuwan dalam mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmunya, maka pada bagian ini kita akan melihat secara sekilas ten-
tang ilmuwan di Indonesia. Ilmuwan di Indonesia, sebenarriya
telah ada sejak zamanpra sejarah.
Ilmu dan Ilmuwan Indonesia di Zaman Dahulu
Perkembangan ilmu ilmiah pada zaman dahulu dapat kita
temui peninggalannya pada saat ini atau melalui paparan sejarah.
Pada zaman keemasan kerajaan Sriwijaya, Majapahit dan
sebagainya, kita kenal bahwa kerajaan-kerajaan tersebut memiliki
wilayah yang sangat luas dan memiliki bala tentara yang kuat.
Ilmuwan mereka pada saat itu sudah mampu untuk membuat
perahu yang mampu untuk berlayar sampai ke Madagaskar didekat
Afrika. Sebuah jarak yang tidak dapat dikatakan dekat untuk waktu
itu, sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa teknologi yang
berkembang di Indonesia pada saat itu sangat maju.
Bukti lain bahwa teknplogj yang berkembang padasaat itu
sudah maju adalah adanya penin^alan candi Borobudur png be-
gitu besar dan megah, candi Prambanan yang begitu menjulang
tinggi. Ukuran bangunan utama candi Borobudur adalah 123 X
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123 m atau lebih dari satu setengah hektar,dan membutuhkan batu
sebanyak dua juta potong atau Kma puluh lima ribu meter kubik
(Moerqipto dan Prasetyo, 1993). Bangiinan candi Prambanan ada-
lah sebuah bangunan tumpukan batu yang sangat tinggi (44,65 m),
tanpa menggunakan bahan perekat bangunan modern (Moertjipto
dan Prasetyo, 1994). limu untuk mengaitkan batu pada saat itu
sudah demikian majunya, sehingga mampu untuk membuat
bangunan yang sangat tinggi. Bukti lain adalah relief yang
melingkupi candi, baik candi Prambanan maupun candi Borobudur.
Melihat besar dan kompleksnya bangunan candi, tidak mungkin
bangunan tersebut hanya dibuat oleh satu orang saja, tentu
pembuat reliefnya terdiri atas banyak orang ahli di bidang masing-
masing. Banyaknya tenaga ahli pemahat yang dikerahkan dan tentu
saja memiliki bagian tanggung jawab yang berbeda, memerlukan
koordinasi yang sangat bagus agar bagian relief yang satu bersatu
dengan bagian relief yang lain. Bila koordinasi antar bagian kurang
sempuma, maka antar bagian tidak akan saling pas bertemu,
padahal relief tersebut dalam keadaan melingkar.
Fenomena yang kita lihat tersebut merupakan bukti bahwa
ilmuwan pada zaman tersebut tidak dapat dianggap sebagai
kambing yang memakan rumput yang diperlukan masyarikat, tetapi
dianggap sebagai tukang kebun yang mampu bekerja dengan baik
di kebun tanggung jawab keilmuannya.
Dari pengalaman sejarah, kita juga dapat mempelajari ke-
jayaan kerajaan-kerajaan yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia
ini dengan baik, mulai dari wilayah kerajaan sampai dengan pem-
berontakan dan peperangan untuk memperluas wilayah. Dari ka-
jian sejarah ini, dapat diketahui bahwa strategi perang yang
berkembang dan dipakai pada saatitu sangat bagus dan menunjuk-
kan hasil.
Kalau dipandang dari sudut ceritaral^at, terutamadi Jawa,
yaitu cerita seni kethoprak dan wayang, maka cerita-cerita tersebut
sarat dengan cerita peperangan danstrategi perang yang digunakan.
Bahkan dalam cerita pewayangan, jenis senjata yang digunakan di-
jelaskan dengan gamblang. Prabu Kresna memiliki senjata cakra,
Baladewa memiliki nanggala, strategi supit urang dan sebagainya.
Bukti di atas menunjukkan bahwa pada zaman d^ulu,
Indonesia telah memiliki ahli strategi, teknologi serta peralatan
perang yang baik, tepatwaktu,- tepattempat dan dapat bekerja sama
dengan masyarakat dan penguasa, sehingga manfaat ilmu dan te-
muannya dapatdirasakan oleh raja dan masyarakatnya.
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Sayangny^ dari kajian sejarah yang kita miliki sekarang,
kita tidak dapat menemukan bagaimanakah teknologi dan strategi
yang tidak berhubungan perang, seperd teknik membuat candi,
teknik koordinasi relief candi, teknik perdagangan antar wilayah,
antar negara dan sebagainya. Bagian yang sampai kepada kita saat
ini adalah teknik dan strategi perang, bagaimana teknik pemberon-
tak mengalahkan raja yang berkuasa,dan sebagainya.
Kalau melihat keadaan ini, maka kita dapat mengambil ke-
simpulan sementara bahwa terdapat benang yang putus. Benang
tersebut menghubungkan antara sejarah teknologi pada masa lalu
yang tinggi dengan teknologi di masa kini. Putusnya benang ini
juga merupakan cerminan bahwa masyarakat atau penguasa di ne
gara kita pada saat itu kurang memperhatikan pewarisan ilmu
kepadapenerusnya. Hilangnya penghubungini juga mengakibatkan
adanya pendapat bahwa masyarakat kita (Indonesia) pada saat ini
secara bersamaan ada pada tahap mistikdan modem sekaligus, atau
ada loncatan budaya. Adalah tanggungjawabilmuwan pada zaman
itu, kenapa beberapa bagian dari ilmu yang mereka ^asai tidak
sampai ke tangan anakcucunya. Proses pewarisan ilmupengetahuan
dan teknologi ini kurang sempurna. Alasan penyebab hal ini tentu
saja dapat dicari, walau tidak banyak ilmuwan yang tertarik untuk
mencari penyebabnya.
Guna memperbaiki keadaan dan guna menyambung benang
yang sudah terlanjur putus, maka adalah tugas dan tanggung jawab
ilmuwan Indonesia pada saat ini untuk melakukan penelitian dan
mencari penyebab putusnya benang tersebut. Setclah diketahui
penyebabnya, maka pengalaman tersebut tidak boleh terulang
kembali. Penelitian sejarah ini perlu dilakukan bukan untuk
mencari kambing hitam penyebab putusnya benang, tetapi lebih
banyakkepada tindakan
Ilmu dan Ilmuwan Indonesia di Zaman ini
Di zaman ini, Ilmuwan Indonesia terpecah menjadi be
berapa kelompok. Kelompok-kelompok ini menunjukkan bagai
manakah posisi mereka dalam menghadapi perbedaan' pendapat
antara ilmuwan dengan penguasa (bukan denganmasyarakat).
Kelompok pertama adalah kelompok kelompok tukang ke-
bun yangdianggap sebagai kambing. Kelompok ini tidak meman-
dahg siapa yang b^kuasa ataupun apa yang dimauinya, asal ada ke-
salahan yang dilakukan oleh penguasa, mereka melakukan tindakan
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pembenaran, yang sesuai dengan keyakinannya, dengan tanpa
memikirkan segalakonsekuensi yang mungkin akan mereka terima.
Penguasa (pemerintah) dalam hal ini akan menganggap mereka se-
bagai kambing yang sedang memakan rumput kebaikan sehingga
harus didobrak, dikurangi pengaruhnya ke masyarakat atau bahl^
bila mana perlu diberangus atau ditiadakan. Alasan yang biasa di-
pakai oleh penguasa adalah alasan politik, sehingga ilmuwan dalam
kelompok ini dianggap seb^ai lawan politik pemerintah dan perlu
diamankan, dikurangi kegiatannya atau diwaspadai semua tingkah
laku dan tindak tanduknya. Ilmuwan Indonesia yang termasuk
dalam kelompok ini menurut pendapat saya tidak banyak (sedikit).
Mereka sudah tidak iagi memikirkan diri dan keluarganya, yang
mereka pikirkan adalah bagaimana mengembangkan dan menular-
kan ilmu atau keyakinan yang telah merekayakini tersebut.
Kelompok kedua adalah kelompok tukang kebun yang ikut
memupuk rumput liar. Kelompok ini ikut menumbuh-suburkan
keadaan yang kurang baik dan salah. Mereka (ilmuwan) dengan
sadar bahwa mereka telah ikut serta dalam proses menumbuhkan
korupsi, manipulasi, pembodohan politik dan lain sejenisnya. Con-
toh nyata yangseringkita hadapi adalah munculnya SPJ (surat per-
tanggung-jawaban) atau SPPD (surat perintah perjalanan dinas)
tanpa ada kegiatan atau perjalanan yang dilakukan. Kelompok ini
adalah kelompok ilmuwan yang kurang atautidak mampu memper-
tanggungjawabkan kepakarannya, sehingga bila ia mengatakan se-
suam yang benar, masyarakat ilmiah mumi (kelompok pertama)
akanmemandang sinis terlebih dahulu.
Kelompok ketiga adalah kelompok tukang kebun yang
diterima oleh masyarakat. Kelompok ini adalah kelompok
pengembang ilmu yang dapat bekerja sama dengan balk dengan
masyarakat maupun pemerintah. Kelompok ini adalah kelompok
ilmuwan yang temuannya sangat diharapkan oleh masyaral^t,
seperti peneliti benih unggul, peneliti teknik baru yang lebih ber-
hasil guna, dan seb^ainya. Tentu saja, kelompok ini bukanlah
kelompok yang bersedia untuk bekerjasama untuk pengertian
negatif. Kelompok ini jumlahnya jugatidakterlalu banyak.
Sebagian dari mereka (peneliti) adalah mereka yang di satu
sisi men^asilkan sesuatu yang sangat diharapkan oleh masyarakat,
tetapi pada saat yang sama mereka juga melakukan penyelewengan
dal^ bentuk SPPD atau yang sejenisnya. Peneliti kelompok ini
termasuk dalam peneliti kelompok kedua.
144 JAAIVOLUME 2 NO. 2. DESEMBER1998
ISSN: 1410• 2420 llmuwan, Akuntan Publiic dan Tanggung Jawab l^pakarannya, Syamail Hadi
Umu, Smu Ekonomi dan Perkembangannya di Indonesia
Berkembangnya kelompok ilmuwan yang ikut memupuk
ilmu yang salah atau tidak bermanfaat, sangat dipengaruhi oleh in-
teraksi pengambangan ilmu itu scndiri. Ilmu ekonomi adalah ilmu
yang didapat dari dunia barat dan tenm saja memiliki dan me-
ngandung nuansa dan budaya di daerah ilmu tcrscbut dikembang-
kan. Budaya barat, tempac ilmu ekonomi dikembangkan, memiliki
budaya dcmokrasi liberal yang tinggi. Umu ekonomi tersebut di-
tumbuhkan pada suasana liberal yang mendahulukan hasilsetinggi-
ringginya dengan pcngorbanan tertentu. Dengan menlngkatkan
atau memperbaiki perbandingan masukan dan keluaran, maka hasil
yang didapat antara orang yang satu akan berbeda dengan orang
yang lain.
Di dunia barat, peningkatan efisiehsi sehingga menghasil-
kan laba yang lebih tinggi adalah sesuatu yang sangat dihargai, se*
lama ddak merugikan orang lain. Ard ddak merugikan orang lain
adalah ddak melakukan tindakan monopoli, kartelatau yang sejenis
dengan itu. Dengan adanya budaya and monopoli dan and kartel,
makaperusahaan yang ada akan berupaya untuk meningkatl^ per
bandingan masukan dan keluaran secara wajar dan ddak menekan
perusahaan lain.
Di Indonesia, ilmu ekonomi barat tei^ebut diadaptasi
dalam suasana budaya Indonesia. Dalam beberapa kasus ilmu
ekonomi, terdapat hal-hal yang bersifat universal dan berlaku
umum, seperd keinginan manusia untuk mempertahankan <hn
menlngkatkan antara masukan dan keluaran. Sebagai negara yang
sedang berkembang, perangkat kendali yang dimiliki masih mini
mal, maka kedudukkan produsen relatif akan lebih kuat dibanding-
kan dengan k^udukan konsumen. Produsen, dengan menggunakan
modal yang mereka miliki, dapat melakukan kerjasama sehingga
antara produsen yang satu dengan produsen yang lain saling ddak
menjatuhkan, melalui kartel harga atau penetapan harga melalui
asosiasi produsen.Walaupundi negaraini terdapat banyakprodusen,
karena adanya praktek kartel harga atau asosiasi produsen yang
menetapkan harga, maka seolah-olah konsumen menghadapi
perusahaan tung^ (monopoli). Dengan menghadapi perusahaan
monopoli, maka konsumen mau ddak mau harus menerima putusan
produsen.
Kondisi seperd ini, di dunia barat ddak mungkin teijadi,
karena bila perusah^n bergabung untuk menentukan harga ber-
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sama adalah tindakan merugikan orang lain (dalam hal ini kon-
sumen), dan pihak yang dirugikan dapat menuntut di pengadilan.
Hak konsumen dilindiingi dengan adanya anti trust law. Sebaliknya
di Indonesia, hukum yang tidak memperbolehkan adanya trust atau
kartel seperti ini tidak ada. Dalam beberapa kasus yang kita hadapi,
Pemerintah malah menganjurkan untuk membentuk asosiasi yang
menjurus kepada kanel, sepeni asosiasi pengusaha semen. Asosiasi
pengusaha semen inilah yang secara de facto menentukan harga se
men, walaupun secara tcori Pemerintahlah yang harus menentukan
harga. Melaui asosiasi, mereka menekan Pemerintah untuk menen
tukan harga sesuai dengan kehendak sebagian besar anggota asosiasi
atausatu anggota yang kuat. BUMN yang menjadi anggota asosiasi
kadang dalam posisi yang kalah, karena banyak aJasan.
Kekuatan sebuah perusahaan yang tidak bcrgabung dalam
asosiasipun kadang dapat mengalahkan kekuatan pemerintah.
Contoh untuk ini dapat dikemukakan di sini adalah penentuan
harga bahan bakar premix.
Produsen bahan bakar premix terdapat beberapa, antara
lain Humpuss, EInusa, SPA dan lain sebagainya. Pemerintah telah
menetapkan EInusa, sebagai BUMN, sebagai pemimpin penentu
harga. Harga yang ditetapkan produsen lain ditetapkan maksimal
Rp. 5,- lebih tinggi dari harga yang ditetapkan oleh EInusa. Tetapi,
dalam prakteknya, EInusa tidak dapat melawan kehendak Humpuss
untuk menaikkan harga (walaupun akhimya harga jual tersebut di-
turunkan lagi). Secara sepihak Humpuss telah menaikkan harga
premix dari Rp. 875,- menjadi Rp. 925,- per liter, sedangkan harga
yang dipatok oleh EInusa adalah Rp. 820,-. Pelanggaran ini se-
harusnya ditindaklanjuti dengan menindak Humpuss oleh Pemerin
tah, bila memang Pemerintah ingin melindungi konsumen. Tetapi
yang terjadi malah Pemerintah menaikkan harga jual premix dari
Rp. 820,- menjadi Rp. 920,-. Dengan naiknya harga jual EInusa,
maka Humpuss tidak lagi melanggar aturan yang berlaku. Contoh
ini mcnunjukkan bagaimana satu lembaga swasta ternyata dapat
mempengaruhi keputusan Pemerintah.
Persoalan ekonomi yang sekarang kita hadapi adalah masih
rendahnya mental pejabat yang masih dapat digunakan oleh pe
ngusaha, sehingga menghasilkan produk hukum yang sangat mem-
bantu kedudukan mereka. Jalan kcluar untuk mengatasi hal ini se-
benamya adalah sederhana, yaitu dengan menggunakan ajaran Ki
Hadjar Dewantoro yang sudah sangat kita kenaJ, yaitu Ing n^arso
sung tulodhoj ingmadyo mangun karso, tut wuri handayani. Sebagai
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pejabat, sehanisnya merela mcmberikan tulodho atau petunjuk yang
baik dan tidak berat sebelah. Petunjuk atau arahan pemimpin, sangat
diperlukan, mengingat pola budaya yang berlaku adalah pola
paternalistik yang sangat mendahulukan pemimpin.
AkuntanPublik dan Fenomena Tukang Kebun, Kambing dan Rumput
Akuntan publik, sebagai anggota masyarakat mau tidak
mau harus memposisikan diri sebagai salah satu dari tiga peran yang
telah disediakan yaitu rumput, kambing. atau tukang kebun. Bila
akimtan publik memilih tempat sebagai rumput yang berguna,
maka ia menganggap dirinya sendiri sebagai obyek yang harus di-
lindungi oleh tukang kebun dari ancaman rumput lain ataupun
kambing.
Sebaliknya, bila akuntan publik memilih posisi kambing
atau tukang kebun, maka posisi diaaktif. Dengan mengambil posisi
kambing, akuntan harus bersiap untuk bermain petak umpet
dengan tukang kebun. Tukang kebun akan mendiamkan kambing
memakan rumput liaryang tidak berguna, tetapi akan mclarang bila
kambing memakan rumput yang ditanam. Bila larangan tukang
kebun diabaikan oleh kambing, maka akibatnya adalah kalungan tali
tambat akan diberikan danhilanglah kemerdekaan si kambing.
Contoh dalam kelompok ini adalah akuntan publik yang
memihak kesalah satupihak. Akuntan publik, sesuai dengan Standar
Pemeriksaan Akuntan Publik (lAI, 1995.) atau Statement of
Auditing Standards (AICPA, 1991) harus mempertahankan kebe-
basan atau sikap tidak tergantung pada semua pihak yang
berkepentingan terhadap laporan akuntan tersebut. Akuntan publik
tidak boleh memihak kepada manajemen, walaupun honorarium
atas pekerjaan itu ditanggung oleh manajemen. Ia jugatidak boleh
memihak kepada masyarakat pengguna laporan keuangan yang di-
audit tersebut, walaupun jumlah kelompok ini sangat besar.
Dalam praktek, ada akuntan publik yang memihak, teritu
saja ddak terus terang, pada salah satukelompok pengguna laporan,
misalnya manajemen. Pemihakan ini dilakukan dengan cara mem-
buat laporan yang cenderung terlalu besar baik harta maupun pen-
dapatan, atau tidak dimuatnya keterangan yang bersifat pcnting.
Akibat dari tindakan ini adalah, salah satunya, pada saatperusahaan
akan menjual saham di Bursa laba perusahaan tinggi dan kurs pe-
nawaran perdana tinggi, scdangkan pada saat perdagangan saham
sekuder dimulai harga menurun. Demikian juga pada laporan
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kcuangan periode sesudah penawaran perdana laba pcrusahaan
mcngalami penuninan. Fenomenaini tidakcocokdengan teori yang
seharusnya diikuti. Didapatnya dana dari masyarakat sehanisnya
akan meningkatkan kekuatan perusahaan untuk beroperasi,
membayar utang yang membcbani, sehingga laba seharusnya me-
ningl^t. Peningkatan laba ini otomads akan direfleksikan pada
harga saham, yaitu kenaikan harga saham.
Posisi cukang kebiin adalah posisi terakhir yang bisa di-
ambil. Posisi ini membutuhkan pengorbanan dan konsekuensi yang
sangat berat. Tidakselamanya tukang kebun bisa melarang kambing
memakan rumput yang ditanam, kadang malahan kambing lebih
kuat dari tukang kebun, sehingga tukang kebunnya lari ketakutan
dikqar si kambingyangmengamuk.
Dengan posisi sebagai tukang kebun, maka pada awalnya
akuntan publik akan kesulitan untuk mendapatkan klien, karena ia
akan memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang sebe-
namya. Akuntan publik tidak akan dapat dipengaruhi baik oleh
manajemen maupun oleh masyarakat sebagai pengguna laporan.
Tentu saja dengan posisi ini bila manajemen berusaha untuk
menutupi suatu hal yang hams disampaikan ke masyarakat akuntan
publik akan tidak setuju melalui pendapat akuntannya. Bila
masalahnya besar, maka akuntan publik akan menolak laporan
keuangan atau menolak memberikan pendapat, tetapi bila masalah
nya tidak terlalu besar (materiil) dia akan memberikan pendapat
wajar dengan catatan atau pengecualian. Dengan keadaan ini, akan
teijadi perbedaan kepentingan anrara manajemen dan akuntan
publik. Akhimya perbedaan kekuatanlah yang menentukan pc-
menang. Bila manajemen lebih kuat, akuntan publik akan menumt
kemauan manajemen. Maka posisi akuntan publik dalam hal ini
adalah tukang kebun yang bingung lari terbirit-birit dikejar
kambing. Altematiflain adalah akuntan publik tetap bertahan pada
pendiriannya, karena itu yang dianggap benar sesuai dengan
standar, makaakuntan publikmenempatkan diri pada posisi tukang
kebun yang baik, tahu akan mgas yang sebenamya. Tukang kebun
seperti ini tidak akan lari melihat kambing mengamuk, karena dia
tahu bagaimana cara yang terbaik untuk menangkap dan menam-
batkan kambing di tempamya.
Kondisi yangdiharapkan dalam hal ini adalah baik akuntan
publik maupun manajemen menempatkan diri pada posisi tukang
kebunyang baik, sehingga masing-masing tahu akan tugasnya tanpa
bertubrukan satudengan yang lain. Pihak yang paling diuntungl^
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dcngan keadaan ini adalah masyaralat sebagai pihal^^yang
bcriipentingan terhadap perusahaan, baik sebagai investor maupun
sebagaikaryawan.
Dari tulisan singkat ini, dapat dilihat bahwa ilmu ekonomi
yang kita adopsi dari dunia barat temyata tidak terdukung sepe-
nulmya, karena budaya yang terkandung di dalamnya kurang atau
tidak kita (sebagian besar rakyat) kuasai. Untuk memperbaiki
keadaan, maka perlu disusun dukungan penuh dari bidang ilmu
lain, terutama bidang hukum. Kurangnya dukungan bidang hukum,
maka pelaku ekonomi yang cendening memakan sesama manusia
untuk mengeruk keuntungan sebesar-besamya ini dapat tenahan
atau biiamana perlu dihilangkan.
Berdasarkan uraian di atas, kcsimpulan yang dapat ditarik
adalah sebagai berikut: "
1. Pada zaman dahulu, zaman kerajaan hindu dan budha, telah
berkcmbang teknologi tcpat guna yang merupakan pcnge-
jawantahan tanggung jawab ilmuwan pada waktu itu.
2. Teknologi dan strategi perang lebih mendapat tcmpat di penga-
jaran sejarah Indonesia. Bidang ilmu pengetahuan Iain kurang
mendapat perhatian dan kurang dikembangkan (diturunkan ke
anak cucu). Hal ini merupakan kekurangan ilmuwan bidang
non perang.
3. Saat ini, ilmuwan Indonesia terpecah menjadi tiga kclompok,
yaitu kelompok yang dianggap sebagai kambing pemakan tum-
buhan yang berguna, tukang kebun yang memupuk rumput liar
dan kelompok tukang kebun yang diterima oleh masyarakat.
4. Dmu ekonomi yang diadopsi dari dunia barat tidak didukung
oleh bidang ilmu yang lain, sehingga pcngusaha dapat dengan
enak menentukan sesuatu yang positif terhadap dirinya, dan
sangat mungkin negatif terhadap konsumen.
5. Akuntan publik yang menempatkan diri sebagai ilmuwan yang
sebenamya sangat diharapkan oleh masyarakat untuk melindungi
mereka.
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